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Abstract 

In running an organization, Human Resources (HR) are valuable assets that must be owned 

and maintained. This research intends to examine how the role of leadership and teamwork influences 

employee performance at the Pematang Siantar City Civil Service Police Unit Office. Questionnaires, 

interviews and documentation were used to collect data. Validity and reliability tests were carried out 

on the research instrument. Normality, qualitative descriptive analysis, and quantitative descriptive 

analysis are all types of data analysis approaches. Validity and reliability tests were carried out on 

the research instrument. Normality, qualitative descriptive analysis, and quantitative descriptive 

analysis are all types of data analysis approaches. The findings of this research support the idea that 

the role of leadership and teamwork on employee performance has a positive and significant 

relationship. According to correlation coefficient analysis, the role of leadership and teamwork on 

employee performance is strongly and positively correlated. Leadership roles and teamwork can be 

used to explain high and low employee performance. The findings of the hypothesis test show that H0 

is rejected, indicating that the role of leadership and teamwork has a positive and significant impact 

on employee performance both simultaneously and partially. 
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Abstrak 

Dalam menjalankan sebuah organisasi, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset berharga 

yang harus dimiliki dan dijaga. Penelitian ini bermaksud untuk menguji bagaimana peran 

kepemimpinan dan kerjasama tim mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Pematang Siantar. Kuesioner, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data. Uji validitas dan reliabilitas dilakukaan terhadap instrument penelitian. 

Normalitas, analisis deskriptif kualitatif, dan analisis deskriptif kuantitatif adalah semua jenis 

pendekatan analisis data. Uji validitas dan reliabilitas dilakukaan terhadap instrument penelitian. 

Normalitas, analisis deskriptif kualitatif, dan analisis deskriptif kuantitatif adalah semua jenis 

pendekatan analisis data. Temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa peran kepemimpinan dan 

kerja sama tim terhadap kinerja pegawai memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Menurut 

analisis koefisien korelasi, peran kepemimpinan dan kerja sama tim terhadap kinerja pegawai 

berkorelasi kuat dan positif. Peran kepemimpinan dan kerja sama tim dapat digunakan untuk 

menjelaskan tinggi dan rendahnya kinerja pegawai. Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa H0 

ditolak, menunjukkan bahwa peran kepemimpinan dan kerja sama tim memiliki dampak yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara simultan maupun parsial. 

Kata kunci: Peran Kepemimpinan, Kerja Sama Tim, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan sebuah organisasi, 

Sumber Daya Manusia(SDM) merupakan 

aset berharga yang harus dimiliki dan 

dijaga.Sumber Daya Manusia dapat 

berkembang denganbaik jika berada pada 

peran kepemimpinan yang baik (Hartini, 

Sudirman and Wardhana, 2021). Peran 

Kepemimpinan merupakan kemampuan 

seorang pemimpin untuk mengendalikan, 

memimpin, mempengaruhi pikiran, perasaan 

atau tingkah laku orang lain untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Selain itu, peran 

kepemimpinan juga merupakan aset yang 

penting dalam menjalankan rencana yang 

akan dilaksanakan oleh para pegawai 

(Mulyono et al., 2021). 

Dalam hal ini Peran Kepemimpinan 

sangat diperlukan dalam upaya mengatasi 

perubahan serta mempertahankan dan 

mengembangkan eksistensi organisasi. Kerja 

sama tim juga sangat dibutuhkan dalam 

suatu organisasi karena dengan adanya kerja 

sama tim dapat membuat pegawai mampu 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh pimpinan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Satuan polisi pamong 

praja Kota Pematang Siantar sebaiknya 

melihat indikator yang menyongkong kinerja 

pegawai yang baik, beberapa faktor tersebut 

yaitu Peran Kepemimpinan dan Kerja Sama 

Tim yang merupakan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan tujuan 

organisasi. 

Kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota PematangSiantar dilakukan 

secara sistematis dan secara langsung. 

Kinerja pegawaikinerja pegawai yaitu 

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang 

meliputi kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, 

serta Perilaku Kerja (PK) meliputi orientasi 

pelayanan, komitmen, inisiatif kerja, 

kerjasama dan kepemimpinan. 

Fenomena permasalahan terjadi pada 

dimensi Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), 

yaitu dalam unsur waktu. Dalam hal waktu, 

para pegawai pada Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Pematang Siantar masih terdapat 

pegawai yang datang terlambat mengikuti apel 

pagi dan apel sore, serta terdapat pegawai yang 

belum mampu menyelesaikan pekerjaannya 

sesuai waktu yang telah ditentukan, seperti 

adanya pegawai yang menunda-nunda 

pekerjaan yang diberikan olehatasan sesuai 

dengan jangka waktu yang diberikan. Pada 

dimensi Perilaku Kerja (PK) yaitu unsur kerja 

sama. Hal ini dikarenakan masih terdapat 

pegawai yang kurang baik dalam hal kerja sama 

untuk melakukan suatu tugas dan belum ada 

terlihat hubungan yang harmonis antara 

bawahan dengan atasannya. 

Kemudian faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah peran 

kepemimpinan (Lie, Dharma and Sudirman, 

2021). Seseorang pemimpin harus bisa 

membina seluruh pegawai dalam mendorong 

kinerja pegawai yang optimal. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian (Latifahannum, 

et al, 2016)membuktikan peran kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Adapun 

dimensi peran kepemimpinan, yaitu peran 

interpersonal, peran informasi dan peran 

pengambilan keputusan. 

Fenomena masalah terjadi pada dimensi 

peran informasi sebagai juru pembicara 

pemimpin dalam menyampaikan informasi 

masih kurang jelas karena pemimpin kurang 

menerima kritikan atau pendapat dan kurang 

memberikan dorongan atau masukan kepada 

pegawai yang ada sehingga sering terjadi 

hubungan komunikasi yang kurang baik yang 

diterima oleh publik sehingga menyebabkan 

kesalahan informasi yang disampaikan. 

Dimensi peran interpersonal masih belum 

optimal. Karena pemimpin kurang berinteraksi 

dan komunikasi kepada bawahannya sehingga 

terjalin hubungan yangkurang kondusif dan 

motivasi serta 
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arahan kepada bawahaannya tidak berjalan 

dengan baik. 

Selain peran kepemimpinan, kerja 

sama tim (teamwork) juga mempengaruhi 

kinerja pegawai. Menurut penelitian 

(Siagian, 2020), kerja sama tim berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.Kerja sama tim 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar belum optimal. 

Adapun dimensi kerja sama tim dapat diukur 

dengan dimensi kerja sama tim, kepercayaan, 

dan kepaduan. 

Fenomena dimensi kerja sama tim 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar belum optimal karena 

pegawai belum dapat menciptakan hubungan 

saling bekerjasama dengan mencapai tujuan 

organisasi dan sehingga produktivitas 

perusahaan menjadi terganggu karena 

minimnya persaingan antar pegawai dengan 

pimpinan. Pada dimensi kepaduan juga 

masih kurang dimana beberapa pegawai 

dalam suatu fungsi kurang berempati dengan 

rekan kerjanya dalam bekerja. Hal ini terlihat 

pada saat rekan kerja sedangmengalami 

kesulitan yang lain enggan untuk 

menanyakan atau membantu rekan kerjanya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dilihat adanya masalah antara harapan dan 

kenyataan mengenai peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim terhadap kinerja pegawai, 

sehingga penulis tertarik untuk membahas 

lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan desain penelitian kepustakaan 

dan lapangan. Populasi dalam penelitian ini 

52 orang yaitu pegawai PNS yang terdapat 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar. Jenis data yang 

digunakan adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, dokumentasi, dan kuisioner. 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji 

normalitas, analisis deskriptif kualitatif dan 

analisis kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogrov-Smimov. Dari 

tabel One-Sample Kolmogorov- Smimov 

Test diperboleh angka probabilitas atau 

Asymp.sig.(2 tailed > dari alpha yang 

ditentukan adalah 5% (0,05). 

Uji normalitas dalam penelitian ini yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Peran 

Kepemimpi 

nan 

Kerj 

a 

Sam 

a 

Tim 

Kinerj 

a 

Pegaw 

ai 

 
Total 

Selur 

uh 

N  52 52 52 52 

 
Mean 34.23 

37.4 
62.33 134.04 

Normal 8 

Parameter 

sa,b 

Std. 

Deviati 

on 

 
5.113 

5.35 

6 

 
5.264 

 
12.847 

Most 

Extreme 

Absolut 

e 
.155 .110 .166 .098 

Positive .081 .068 .083 .061 
Difference 

s Negativ 

e 
-.155 

- 

.110 
-.166 -.098 

Kolmogorov- 

Smirnov Z 
1.118 .792 1.199 .704 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 
.164 .557 .113 .704 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber:hasil pengolahan data menggunakan 

SPSSversi 21(2023) 

Berdasarkan tabel 1. Hasil Uji 

Normalitas One Sample Kolmogrov-Smimov 

Test pada variabel peran kepemimpinan 

sebesar 0,164, variabel kerja sama tim 

sebesar 0,557 dan variabel kinerja pegawai 

sebesar 0,113 serta total keseluruhan sebesar 

0,704 memiliki nilai Asymp. Sig.(2 tailed) 



Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung  

lebih besar dari alpha (0,05). Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa data dari 

masing-masing variabel berdistribusi normal. 

Analisis Deskriptif kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

atau deskripsi mengenai tanggapan dari 

pegawai mengenai pengaruh peran 

kepemimpinan dan kerja sama tim terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Pematang Siantar. 

Sesudah penguji data maka langkah 

selanjutnya peneliti melakukan pengajian 

analisis kualitatif sebagai gambaran 

 

1,80 Baik t 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

1,81– 

2,60 

Tidak Baik Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

 
2,61 – 

3,40 

Cukup Baik Cuku 

p 

Baik 

Cukup 

Baik 

3,41 – 

4,20 

Baik Baik Baik 

4,21 – 

5,00 

Sangat Baik Sanga 

t Baik 

Sangat 

Baik 

Sumber: hasil pengolahan data (2023) 

Peran Kepemimpinan 

fenomena dari variabel penelitian pada saat 

sekarang. 

Adapun penetapan kriteria nilai rata- 

rata jawaban dari responden tersebut 

dimasukkan kedalam kelas-kelas interval 

dimana penentuan intervalnya memakai 

rumus sebagai berikut: 

Interval Kelas = 
Data Terbesar- Data Terkecil

.......
 

Jumlah Kelas 

(Sugiyono, 2017)  

Dimana: 

Data Terbesar = 5 

Data Terkecil = 1 

Jumlah Kelas = 5 
Data Terbesar –Data Terkecil 

Pemimpin adalah seseorang yang 

bertanggungjawab atas bawahannya untuk 

melaksanakan tugas dan perusahaan guna 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi atau perusahaan. Pada kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar, peran kepemimpinan dapat dilihat 

dari tiga dimensi antara lain peran 

interpersonal, peran informasi dan peran 

pengambilan keputusan. 

Dimensi peran interpersonal merujuk 

pada bagian peran pemimpin . Karena 

pemimpin      kurang      berinteraksi      dan 

komunikasi kepada bawahannya sehingga 
Maka Interval Kelas = 

Interval Kelas= 5−1=4= 0,8 

 

Jumlah Kelas yang dijalin antara pemimpin dan bawahan 

kurang kondusif dan sehingga motivasi dan 
5 5 arahan kepada  bawahaannya tidak  berjalan 

Berdasarkan rumus penentuan 

interval di atas diperoleh interval kelas = 0,8, 

dan terdapat beberapa ketentuan dari hasil 

rumus tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Nilai Interval dan Kategori Jawaban 

Responden 

dengan baik. Dimensi peran informasi 

sebagai juru pembicara pemimpin dalam 

menyampaikan informasi keluar organisasi 

masih kurang jelas karena pemimpin kurang 

menerima kritikan atau pendapat dan kurang 

memberikan dorongan atau masukan kepada 

pegawai yang ada sehingga sering terjadi 

hubungan komunikasi yang kurang baik 

yang diterima oleh publik sehingga 

menyebabkan kesalahan informasi yang 

disampaikan. Dimensi pada peran 

pengambilan keputusan pada indikator 

 
Nilai 

Interva 

l 

Kategori 

Peran 

Kepemimpina 

n 

Kerja 

Sama 

Tim 

Kinerj 

a 

Pegaw 

ai 

1,00 – Sangat Tidak Sanga Sangat 
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pembagian sumber pemimpin terkadang ragu 

dalam menyampaikan informasi kepada 

pegawai. Hal ini dikarenakan pemimpin 

melakukan pengarahan sehingga informasi 

yang telah disampaikan pimpinan kurang 

jelas kepada setiap divisi. 

Secara keseluruhan dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata peran kepemimpinan 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar berada pada 3,80 

dengan kriteria jawaban baik. Rata-rata 

tertinggi dengan nilai 4,23 dengan kriteria 

jawaban sangat baik pada dimensi peran 

informasi dengan indikator peran pimpinan 

sebagai dessiminator/ penyebaran informasi. 

Dan untuk nilai terendah berada pada 

dimensi peran informasi dengan indikator 

pimpinan sebagai juru bicara dalam 

menyampaikan informasi dengan nilai 3,10 

dengan kriteria jawaban cukup baik. 

Kerja Sama Tim 

Kerja Sama Tim merupakan individu 

yang berkumpulan menjadi sekelompok 

orang dan mereka melakukan kegiatan, 

dimana mereka saling mendukung dan 

bekerja sama dalam menggapai tujuan 

organisasi. Apabila kerja sama tim dalam 

suatu organisasi terjalin dengan baik maka 

pekerjaan yang diselesaikan akan lebih 

efisien karena mengerjakan secara bersama- 

sama sesuai dengan fungsi masing-masing. 

Hal ini akan mendorong kinerja pegawai 

meningkat. Sebaliknya, apabila kerja sama 

tim dalam organisasi tidak terjalin dengan 

baik maka pegawai tidak dapat bekerja 

dengan maksimal dan sulit bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuan bersama. Pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar kerja sama tim terdiri dari tiga 

dimensi yaitu kerja sama tim kepercayaan 

dan kepaduan. 

Dimensi kerja sama merujuk pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar belum optimal karena cara 

pegawai belum dapat menciptakan hubungan 

saling bekerjasama dengan mencapai tujuan 

organisasi dan sehingga produktivitas 

perusahaan menjadi terganggu.Dimensi 

kepercayaan merujuk kepada bagaimana cara 

pegawai memberi dan menerima maksud dan 

perilaku orang lain dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Kepercayaan pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar belum optimal dikarenakan masih 

terdapat keraguan pada pegawai yang bukan 

bagian dari fungsinya untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Jika ada pegawai yang tidak 

datang maka tugas yang seharusnya 

dikerjakan tidak dapat dipindah tangankan 

kepegawai lain.Pada dimensi kepaduan juga 

masih kurang dimana beberapa pegawai 

dalam suatu fungsi kurang berempati dengan 

rekan kerjanya dalam bekerja. Hal ini terlihat 

pada saat rekan kerja sedangmengalami 

kesulitan yang lain enggan untuk 

menanyakan atau membantu yang 

menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut menjadi 

lama sehingga mengganggu fungsi lain untuk 

melanjutkan pekerjaan tersebut. 

Secara keseluruhan dapat dilihat 

bahwa rata-rata kerja sama tim pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar berada pada 3,75 dengan kriteria 

jawaban baik. Nilai tertinggi dengan rata-rata 

4,00 dengan kriteria sangat baik yaitu pada 

dimensi kerja sama tim dengan indikator 

minimnya persaingan yang terjadi.Dan untuk 

nilai yangterendah rata-rata sebesar 3,04 

berada pada dimensi kepaduan dengan 

indikator empati salam berkelompok saat 

melakukan pekerjaan. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah suatu keadaan 

yang harus diketahuai tentang suatu hal yang 

dicapai perusahaan yang dihubungkan 

dengan tujuan suatu bedampak. Kinerja 

dengan segala bagian yang tercampur 
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didalam berdampak pada instansi atau 

organisasi. Berdasarkan (Permenpan RB. No. 

6 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil, 2022)dimensi kinerja pegawai terbagi 

dua yaitu Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

yang meliputi kuantitas, kualitas, waktu dan 

biaya, serta Perilaku Kerja (PK) meliputi 

orientasi pelayanan, komitmen, inisiatif 

kerja, kerjasama dan Kepemimpinan. 

Pada dimensi Sasaran kinerja pegawai 

merujuk kepada bagaimana masih ada 

pegawai yang datang terlambat dalam 

melakukan apel pagi dan apel sore serta 

masih belum mampu menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. Pada dimensi perilaku kerja 

merujuk kepada bagaimana pegawai yang 

kurang baik dalam hal melakukan pekerjaan 

dengan bersama-sama seperti kurang bekerja 

sama dengan atasan maupun rekan kerjanya 

dalam melakukan suatu tugas. 

Secara keseluruhan dari total jawaban 

responden mengenai kinerja pegawai 

memiliki nilai rata-rata 3,89 dengan kriteria 

jawaban baik. Untuk hasil tertinggi dengan 

nilai rata-rata yaitu 4,13 dengan kriteria 

jawaban sangat baik pada dimensi sasaran 

kerja pegawai pada indikator kemampuan 

pegawai mengenai volume pekerjaan yang 

cukup tinggi. Dan untuk hasil terendah 

dengan nilai rata-rata yaitu 3,15 dengan 

kriteria jawaban cukup baik untuk dimensi 

sasaran kerja pegawai pada indikator tingkat 

efisiensi waktu yang pegawai pergunkan 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

atasan. 

Analisis Deskripsi Kuantitatif 

Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim terhadap kinerja pegawai 

pada kantor satuan polisi pamong praja kota 

pematang siantar. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y), dimana X yaitu peran 

kepemimpinan dan kerja sama tim 

sedangkan Y adalah kinerja pegawai. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 31.044 4.450  

 Peran 

Kepemimpinan 
.488 .110 .474 

 Kerja Sama 

Tim 
.389 .105 .396 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel 3. di atas, diperoleh model 

persamaan Ŷ = 31,044 + 0,488X1 + 0,389X2, 

artinya jika peran kepemimpinan naik satu- 

satuan maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,488 satuan, jika kinerja 

sama tim naik satu satuan maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,389 

satuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peran kepemimpinan dan kerja sama tim 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar. 

Regresi Linier Sederhana 

1) Pengaruh Peran Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengujuan ini digunakan untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh peran 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai: 
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Tabel 4. 

Hasil Uji Regresi Linier sederhana Peran 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai 
 

 

 

Model 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficien 

ts 

B 
Std. 

Error 
Beta 

 
(Constant) 

40.9 

12 
4.002 

 

 

 
.608 

1 Peran 

Kepemimpi 

nan 

 
.626 

 
.116 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Tabel 5. 

Hasil Regresi Linier Sederhana Kerja 

Sama Tim 

Terhadap Kinerja Pegawai 
 

 

 
Model 

Unstandardize 

d Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

 (Constant 41.86 
4.375 

 

) 1  

1 Kerja    

 Sama .546 .116 .556 

 Tim    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat 

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat 

dilihat dari perhitunngan SPSS versi 21 hasil 

regresi linier sederhana diperoleh sebagai 

berikut: Ŷ = 40,912 + 0,626 X1 artinya jika 

peran kepemimpinan naik satu-satuan maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,626 satuan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara peran 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar. 

2) Kerja Sama Tim terhadap Kinerja 

pegawai 

Pengujian ini digunakan untuk 

menganalisis seberapa besar kerja sama tim 

terhadap kinerja pegawai. 

dilihat dari perhitunngan SPSS versi 21 hasil 

regresi linier sederhana diperoleh sebagai 

berikut: Ŷ = 41,861 + 0,546X1 artinya jika 

kerja sama tim naik satu-satuan maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,546 

satuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara kerja sama 

tim terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar. 

Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa kuat 

hubungan peran kepemimpinan dan kerja 

sama tim terhadap kinerja pegawai, serta 

hasil koefisien korelasinya disimbolkan 

dengan r. Dan untuk menghitung nilai r 

tersebut dapat menggunakan bantuan 

dengan program SPSS versi 21. 

1) Hubungan Peran Kepemimpinan dan 

Kerja Sama Tim terhadap Kinerja 

Pegawai. 
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Tabel 6. 

Analisis Koefisien Korelasi dan Kefisien 

Determinasi 

Peran Kepemimpinan dan Kerja 

Sama Tim terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summary
b
 

Tabel 7. 

Analisis Koefisiensi Korelasi dan 

Koefisien Determinasi 

Peran Kepemimpinan dengan Kinerja 

Pegawai 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .713a .508 .488 3.768 

a. Predictors: (Constant), Peran Kepemimpinan(X1), 

Kerja Sama Tim(X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Dari tabel 6. di dapat nilai korelasi (r) 

= 0,713 yang artinya hubungan yang kuat 

antara peran kepemimpinan dan kerja sama 

tim dengan kinerja pegawai pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar, sesuai dengan kriteria koefisien 

korelasi pada tabel 3.6. selanjutnya diperoleh 

koefisien determinasi (R square) sebesar 

0,508 yangartinya tinggi rendahnya kinerja 

pegawai pada Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Pematang Siantar sebesar 50,8% 

dapat dijelaskan oleh peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim sedangkan sisanya 

sebesar 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti orientasi pelayanan, komitmen, 

insiatif kerja, kerjasama dan kepemimpinan. 

2) Hubungan Peran Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai 

Analisis korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa kuat hubungan peran 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, 

dinyatakan dengan koefisien korelasi yang 

disimbolkan dengan nilai r untuk nilai r 

dapat dilihat melalui tabel ini: 

 
 

a. Predictors: (Constant), Peran 

Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

(Y) 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Dari tabel 7. telah dapat dinilai 

korelasi (r) = 0,608 yang artiya yang terdapat 

hubungan yang kuat antara peran 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar. Sesuai dengan kriteria 

koefisien determinasi (R square) sebesar 

0,369 artinya tinggi rendahnya kinerja 

pegawai sebesar 36,9% dapat dijelaskan oleh 

peran kepemimpinan sedangkan sisanya 

63,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

seperti gaya kepemimpinan,iklim organisasi 

dan etos kerja yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai. 

 

 
3) Hubungan Kerja Sama Tim terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Analisis korelasi digunakan untuk 

menghitung kekuatan hubungan kerja sama 

tim dengan kinerja pegawai, dinyatakan 

koefisien korelasi yang disimbolkan dengan 

r. Nilai r dilihat melalui tabel berikut ini: 

 
Model 

 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .608
a
 .369 .357 4.223 
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Tabel 8. 

Analisis Koefisiensi Korelasi dan 

Koefisien Determinasi 

Kerja Sama Tim dengan Kinerja Pegawai 

Model Summary
b
 

 

 

 

 
a. Predictors: (Constant), Kerja Sama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

(Y) 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Dari tabel 8. didapat nilai korelasi (r) = 

0,556 yang artinya hubungan yang sedang 

antar kerja sama tim dengan kinerja pegawai 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar, sesuai dengan 

kriteria koefisien korelasi pada tabel 3.6. 

selanjutnya diperoleh koefisien determinasi 

(R square) sebesar 0,309 artinya tinggi 

rendahnya kinerja pegawai sebesar 30,9% 

dapat dijelaskan oleh kerja sama tim, 

sedangkan sisanya 69,1% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini seperti etos kerja dan 

komunikasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai. 

Uji Hipotesis 

Penguji ini dilakukan secara simultan 

yaitu dilakukan untuk menentukan diterima 

atau ditolak hipotesis, pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

peran kepemimpinan dan kerja sama tim 

yang di uji berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Jika Fhitung> Ftabel atau 

signifikan ≤ 0,05 maka H0diterima. Untuk 

menguji kebenarannya maka dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 21. 

Tabel 9. 

Perkiraan Nilai Fhitung 

ANOVA
a
 

 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 717.757 2 358.878 25.277 .000
b
 

1 Residual 695.686 49 14.198 

 Total 1413.442 51  

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Peran Kepemimpinan, 

Kerja Sama Tim 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Dari tabel 9. diperoleh nilai Fhitungsebesar 

25,277> Ftabeldengan (0,05 ; 2 vs 49) sebesar 

3,19 atau dengan signifikansi 0,000< α 0,05 

maka H0ditolak, artinya peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar. Sebagaimana yang 

dikemukakan (Simanjuntak, et al, 2018). 

Menyatakan bahwa peran kepemimpinan dan 

kerja sama tim berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

 
Tabel 10. 

Hasil Uji thitungPeran Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficients
a
 

 

Model T Sig. 

 (Constant) 10.223 .000 

1 Peran 

Kepemimpinan 
5.409 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Berdasarkan tabel 10. di atas dapat 

dilihat nilai thitungpada variabel peran 

kepemimpinan sebesar 5,409> ttabel dengan df= n- 

k-1(52-1-1=50) sebesar 2.008 atau dengan taraf 

signifikansi 0,000< alpha 0,05, maka H0 ditolak, 

artinya peran kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikansi terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar, sebagaimana yang 

dikemukakan (Latifahannum, et al, 

2016),menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 

 
Model 

 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .556
a
 .309 .295 4.421 

 



Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung  

dan kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

Tabel 11. 

Hasil Uji thitungkerja sama tim terhadap 

Kinerja Pegawai 

Namun masih terdapat beberapa 

dimensi yang berada dibawah nilai rata-rata 

yaitu pada dimensi peran interpesonal 

dengan   indikator   pimpinan   memberikan 
arahan dan motivasi kepada bawahannya 

Coefficients
a
 

berada pada   nilai   rata-rata   3,31   dengan 
 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai. 

Sumber:hasil pengolahan kuesioner 

menggunakan SPSS versi 21(2023) 

Berdasarkan tabel 11. di atas terdapat 

dilihat nilai thitung pada variabel kerja sama 

tim sebesar 4,724> ttabeldengan df = n-k-1 

(52-1-1=50) sebesar 2,008 atau dengan taraf 

signifikansi 0,000 < alpha 0,05, maka H0 

ditolak, artinya kerja sama tim berpengaruh 

positif dan signifikansi terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Pematang Siantar, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Siagian, 2020) 

menunjukkan bahwa kerja sama tim 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

Evaluasi 

Peran Kepemimpinan 

Pada Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Pematang Siantar peran 

kepemimpinan sangat diperlukan untuk 

mencapai kinerja pegawai yang optimal. 

Peran kepemimpinan dapat 

mempengaruhipegawai sehingga mereka 

dapat mengerti aturan yang berlaku dalam 

lingkungan kerja dan dapat membantu 

pegawai untuk menyesuaikan diri dalam 

organisasi. Peran kepemimpinan pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar dapat dikatakan baik, hal ini dapat 

dilihat dari analisis yang dilakukan dan 

diperoleh nilai rata-rata 3,80 dengan kriteria 

jawaban baik. 

agar apabila pimpianan menyampaikan 

informasi dapat dengan jelas diterima oleh 

para bawahannya. Dimensi peran infomasi 

indikator juru bicara dalam menyampaikan 

informasi berada pada rata-rata 3,10 dengan 

kriteria jawaban cukup baik. Cara mengatasi 

ini sebaiknya pimpinan mengikuti seminar 

dan pelatihan dalam berkomunikasi dengan 

baik agar dapat dalam membangun 

komunikasi yang baik kepada publik dan 

penyampaian informasi keluar organisasi 

sesuai dengan fakta dan dapat di 

pertanggungjawabkan atas nama baik 

perusahaan. 

Selanjutnya pada dimensi 

pengambilan keputusan indikator pembagi 

sumber berada pada rata-rata 3,77 dengan 

kriteria jawaban baik. Hal ini dikarenakan 

pimpinan penyampaian informasi kepada 

pegawai pada saat melakukan pengarahan 

sehingga informasi yang disampaikan 

pimpinan kurang baik kepada setiap bagian 

divisi.Cara mengatasi ini sebaiknya 

pimpinan menyaring informasi dari berbagi 

setiap divisi dalam perusahaan agar berguna 

membuat keputusan yang tepat demi 

kemajuan instansi perusahaan tersebut. 

Berdasarkan evaluasi di atas, untuk 

meningkatkan peran kepemimpinan pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar sebaiknya seorang 

pimpinan harus dapat mempererat hubungan 

yang baik dan harmonis dengan para 

pegawai melalui sikap atau karakter pegawai 

Model T 

kriteria 

hal in 

Sig. 

jawaban cukup baik, cara mengatasi 

i sebaiknya pimpinan dapat 

1 
(Constant) mem9.5p6e8 rbaiki sikapnya kepada bawahanny.0a00 

Kerja Sama Tim dap4a.t72l4eb ih terbuka dan saling berkomunika.s0i00 
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(Latifahannum, et al, 2016) Adapun dimensi 

peran kepemimpinan, yaitu peran 

interpersonal, peran informasi dan peran 

pengambilan keputusan. 

Kerja Sama Tim 

Kerja sama tim merupakan suatu 

kemampuan yang dapat mengarahkan dan 

mendorong anggota dalam organisasi untuk 

meraih tujuan organisasi secara bersama- 

sama, kerja sama tim yang terwujud dengan 

baik apabila sekelompok orang dapat bekerja 

secara kohesif dengan menciptakan suasana 

dan lingkungan kerja yang positif, dan 

menyatukan keahlian masing-masing 

individu guna menciptakan kinerja tim yang 

kuat. Kerja sama tim pada Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Pematang Siantar 

dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat 

dari analisis yang dilakukan dan diperoleh 

nilai rata-rata 3,75 dengan kriteria jawaban 

baik. 

Namun masih terdapat beberapa 

dimensi yang berada dibawah nilai rata-rata 

yaitu dimensi kerja sama indikator kesadaran 

akan tujuan berada pada rata-rata 3,38 

dengan kriteria cukup baik. Cara mengatasi 

ini sebaiknya pegawai banyak bertanya 

kepada atasan agar tidak ada kata tidak 

peduli dengan pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan, dan seharusnya pegawai yang senior 

pun harus mengingatkan kembali kepada 

pegawai yang juniornya karena pekerjaan 

tersebut untuk mencapai tujuan bersama. 

Pada dimensi kepercayaan Indiktor 

sikap terbuka pegawai mengenai pekerjaan 

berada pada nilai rata-rata 3,73 dengan 

kriteria jawaban baik, dalam hal ini 

diharapkan kedepannya agar para pegawai 

dapat mempertahankan sikap kerja yang baik 

dengan rekan kerjanya. 

Selanjutnya pada dimensi kepaduan 

Indikator empati berada pada rata-rata 3,04 

dengan kriteria jawaban cukup baik. Hal ini 

dikarenakan pada saat rekan kerja sedang 

mengalami kesulitan yang lain enggan untuk 

menanyakan atau membantu sehingga waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjan tersebut menjadi lebih lama dan 

dapat mengganggu fungsi lain untuk 

melanjutkan pekerjaan tersebut. Cara 

mengatasi ini sebaiknya pegawai jangan 

malu bertanya karena kalau tidak bertannya 

akan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan 

tersebut dan kalau sulit diselesaikan 

bertanyalah kepada senior dan seniorpun 

harus saling mambantu atau saling menolong 

kepada pegawai lainnya agar pekerjaan 

tersebut mudah diselesaikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi di atas 

untuk meningkatkan kerja sama tim pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar sebaiknya pegawai harus 

bisa menjaga hubungan yang baik dengan 

pegawai lain, karena menjaga hubungan erat 

tentunya kerja sama antar pegawai akan 

lebih meningkat seperti yang dikemukakan 

oleh (Simatupang, et al, 2019). 

Kinerja pegawai 

Kinerja pegawai merupakan hasil 

kerja yang dicapai oleh setiap pegawai dalam 

melaksanakan tugas-tugas pada suatu 

instansi yang diukur berdasarkan aturan yang 

telah ditetapkan demi mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. Kinerja pegawai apabila 

sudah baik maka tujuan instansi akan lebih 

mudah terwujud. Kinerja pegawai pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar dapat dikatakan baik, ini 

dapat dilihat dari jawaban kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden dan 

diperoleh nilai secara keseluruhan sebesar 

3,89 dengan kriteria jawaban baik. 

Pada dimensi sasaran kerja pegawai 

untuk indikator tingkat efisiensi waktu yang 

pegawai pergunakan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan atasan memiliki nilai 

rata-rata 3,15 dengan kriteria jawaban cukup 

baik.Cara mengatasi ini sebaiknya pegawai 
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dapat lebih pandai dalam mengatur waktu 

kerja yang diberikan atasannya dan dapat 

lebih menggunakan waktu dengan baik untuk 

menyelesaikan pekerjaanya. 

Selanjutnya pada dimensi perilaku 

kerja pada indikator keberanian pegawai 

dalam mengambil resiko kerja berada pada 

nilai 3,88 dengan kriteria jawaban baik, 

dalam hal ini agar kedepannya pegawai 

diharapkan dapat lebih mengasah 

kemampuan dalam melakukan pekerjaannya 

sehingga resiko yang diambil pegawai untuk 

menyelesaikan pekerjaan tidak terlalu besar 

dan mempengaruhi kualitas hasil kerja 

pegawai. 

Indikator hubungan kerja sama 

pegawai bersama rekan kerja dengan nilai 

rata-rata 3,27 dengan kriteria jawaan cukup 

baik. Cara mengatasi ini dapat kita lakukan 

dengan hubungan kerja sama dengan rekan 

kerja harus adanya harmonis dan harus 

adanya tolong menolong dalam kerjasama 

dengan rekan kerja yang lain,jika ada rekan 

kerja yang lagi kesulitan dapat dibantu agar 

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi diatas 

dapat diperlukan memperbaiki pada saat 

kinerja pegawai dengan cara memberikan 

waktu dan komunikasi dengan atasan dan 

bersosial sehingga memberi pengawasan 

serta kekompakan dalam bekerja dan 

memberikan ide-ide yang baik kepada 

atasan, untuk itu dapat mengoptimalkan 

kinerja pegawai yang dilakukan melalui 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai yang dikemukakan oleh (Sumardjo 

and Priansa, 2018), yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas biaya, 

kebutuhan pengawasan, dan pengaruh 

interpersonal. 

SIMPULAN 

Hasil analisis deskriptif kualitatif 

tentang peran kepemimpinan memperoleh 

kriteria jawaban baik. Nilai tertinggi pada 

dimensi peran informasi di indikator peran 

pimpinan sebagai dessiminator/penyebaran 

informasi. Sedangkan nilai terendah pada 

dimensi peran informasi pada indikator 

pimpinan sebagai juru bicara dalam 

menyampaikan informasi. Hasil analisis 

deskriptif kualitatif tentang kerja sama tim 

memperoleh kriteria jawaban baik. Hasil 

nilai tertinggi pada dimensi kerja sama tim di 

indikator minimnya persaingan yang terjadi. 

Dan hasil nilai terendah pada dimensi 

kepaduan pada indikator empati pegawai 

dalam berkelompok saat melakukan 

pekerjaan. Hasil analisis deskriptif kualitatif 

tentang kinerja pegawai memperoleh kriteria 

jawaban baik. Dengan nilai tertinggi pada 

dimensi sasaran kerja pegawai yang berada 

pada indikator kemampuan pegawai 

mengenai volume pekerjaan yang cukup 

tinggi. Dan hasil nilai terendah pada dimensi 

sasaran kerja pegawai pada indikator 

efisiensi waktu kerja pegawai. 

Hasil analisis regresi linier menunjukkan 

adanya pengaruh antara peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar baik secara simultan 

dan parsial. Hasil analisis koefisien korelasi 

menunjukkan terhadap hubungan yang kuat 

antara peran kepemimpinan dan kerja sama 

tim dengan kinerja pegawai pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar. Kemudian hasil analisis koefisien 

determinasi menunjukkan tinggi rendahnya 

kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh peran 

kepemimpinan dan kerja sama tim. Hasil 

penguji hipotesis secara simultan (Uji F) 

menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 

dan kerja sama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar. Hasil penguji hipotesis 

secara persial (Uji t) menunjukkan bahwa 

terdapat berpengaruh positif dan signifikan 
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antara peran kepemimpinan dan kerja sama 

tim terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pematang 

Siantar secara parsial. 

SARAN 

Untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan pada Kantor Satuan Polisi 

Pamong Kota Pematang Siantar sebaiknya 

seorang pimpinan dapat memahami 

bagaimana mempererat hubungan antar 

pimpinan dengan bawahannya agar menjadi 

harmonis kepada pegawainya dan pimpinan 

harus memahami latar belakang pendidikan 

setiap pegawai dan setiap pimpinan juga 

dapat melihat kemampuan yang dimiliki oleh 

pegawainya. 

Untuk meningkatkan kerja sama tim pada 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Pematang Siantar sebaiknya atasan menegur 

bawahannya jika ada yang bermalas-malasan 

untuk bekerja dan akan ada pemotongan gaji 

pegawai bagi yang tidak mematuhi peraturan-

peraturan pimpinan dan setiap pegawaipun 

harus bisa saling berkontribusi dalam setiap 

pekerjaan yang telah diberikan oleh 

pimpinan dan menjaga hubungan yang baik 

kepada pegawai lain karena dengan menjaga 

hubungan tersebut tentunya kerja sama antar 

pegawai akan lebih meningkat. 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pematang Siantar sebaiknya atasan 

memberi teguran kepada para pegawainya 

untuk dapat lebih teliti lagi dalam 

mengerjakan pekerjaannya dan bisa 

melakukan pemeriksaan ulang sebelum 

diserahkan kepada atasannya dan pegawai 

harus memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan waktu bekerja sehingga 

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan 

cepat dan tepat waktu. 
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